




 Penggambaran dalam video klip Macklemore dan Ryan Lewis 
feat Mary Lambert dengan judul Same Love ditemukan bahwa, pasangan 
gay dalam video klip ini digambarkan ingin disamakan dengan pasangan 
heteroseksual pada umumnya. Dalam video klip Same Love diceritakan 
bahwa ia ada di dalam lingkungan hip-hop, yang diketahui bahwa 
lingkungan hip-hop sebagian besar adalah Homophobia, pasangan gay 
pada awalnya tidak berani mengakui jati dirinya sebagai gay, karena jika 
ia mengaku bahwa ia adalah gay maka lingkungannya tersebut akan 
membencinya. Dalam video klip ini ditunjukkan banyak terjadi 
penolakan-penolakan terhadap pasangan gay, mulai dari teman-teman 
hingga keluarga. 
 Dalam video klip Same Love digambarkan bagaimana pasangan 
gay dapat melawan isu-isu Konstruksi Sosial yang ada dalam masyarakat 
, bahwa gay adalah tidak normal dan merupakan kelainan seksual. Stigma 
negatif yang berkembang dalam pikiran masyarakat terhadap gay 
perlahan berubah menjadi sebuah penerimaan positif terhadap pasangan 
gay, hal tersebut ditunjukkan dalam Video klip Same Love ketika 
pasangan gay tersebut akhirnya menikah dan dihadiri oleh berbagai rekan 







Melalui video klip same love, digambarkan bagaimana pasangan 
gay ini memperjuangkan cinta mereka. Sekalipun muncul berbagai 
penolakan saat menjalani hubungan, pasangan gay ini membuktikan 
bahwa kekuatan cinta mereka dapat mempertahankan hubungannya 
hingga ke jenjang pernikahan. Lingkungan hip-hop yang pada awalnya 
membenci LGBT, dalam video klip ini pada akhirnya mereka terbuka dan 
dapat menerima pasangan gay tersebut. Pasangan gay ini juga ditunjukkan 
dapat mempertahankan hubungan pernikahannya hingga mereka lanjut 
usia. 
V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
 Saran bagi penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang 
Penggambaran gay dalam video klip Macklemore dan Ryan Lewis feat 
Mary Lambert dengan judul Same Love adalah lebih mengkaji penelitian 
ini dengan metode naratif. 
V.2.2 Saran Praktis 
 Bagi penggiat industri kreatif perfilman, dan pengarang cerita 
fiktif yang akan memproduksi video klip serupa dengan video klip Same 
Love, sekiranya dapat memberikan cerita yang berdasarkan realitas dalam 
kehidupan sehari-hari dan memasukkan pesan-pesan dalam kritik sosial 
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